
•3'
.* t'$

;<1
■i *

APLIKASI Trlchoderma sp. DAN PUPUK ORGANIK UNTUK 
PENGENDALIAN PENYAKIT JAMUR AKAR PUTIH PADA TANAMAN 

KARET DI KECAMATAN GELUMBANG

Oleh

CAPREINHARD MONANG PANDIANGAN

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWUAYA

INDERALAYA
2011



GS2.-^o>

p\

APLIKASI Trichoderma sp. DAN PUPUK ORGANIK 
PENGENDALIAN PENYAKIT JAMUR AKAR PUTIH PADA TANAMAN 

KARET DI KECAMATAN GELUMBANG

'A

Oleb

CAPREINHARD MONANG PANDIANGAN

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2011



SUMMARY

CAPREINHARD MONANG PANDIANGAN. Trichoderma sp. Application and

Organic Fertilizer to Control White Rot Fungus on Rubber Plant in Gelumbang District 

(Supervised by MULAWARMAN and ABDUL MAZID)

This experiment was aimed to study the influence of Trichoderma sp. combined 

with organic fertilizer to suppress the growth of White Rot Fungus, caused by 

Rigidoporus lignosus on rubber plant in Gelumbang District. Experiment is conducted at 

Laboratory of Phytopathology, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Campus, and at Experimental Station of 

Faculty of Agriculture in Gelumbang District from February 2011 to June 2011.

Materials used for this experiment were fungi colony of Trichoderma sp., Potato 

Dextrose Agar (PDA) media, Glucose Yeast (GY) media, white rot fungus colony, 

distilled water, antibiotics, organic fertilizer, bran, and compost. Descriptive analysis 

method was used for this experiment and design for three treatments.

Results showed that Trichoderma sp. controlled white rot fungus more effective

than of organic fertilizer.



RINGKASAN

CAPREINHARD MONANG PANDIANGAN. Aplikasi Trichoderma spp. dan 

Pupuk Organik Untuk Pengendalian Penyakit Jamur Akar Putih Pada Tanaman Karet 

di Kecamatan Gelumbang (dibimbing oleh Mulawarman dan Abdul Mazid).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jamur 

Trichoderma spp dan pupuk organik untuk menekan penyakit Jamur Akar 

Putih(JAP) yang disebabkan oleh Rigidorporus lignosus pada tanaman karet di 

Kecamatan Gelumbang. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium 

Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan di kebun karet Kecamatan 

Gelumbang pada bulan Februari sampai Juni 2011

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biakan jamur

Trichoderma spp, media PDA, media G Y, ino kulum jamur akar putih, aquadest, 

amoxilin, pupuk organik (Bioboost(R)), dedak, kompos. Penelitian ini menggunakan 

metode rancangan deskriptif yang terdidir dari tiga perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian dengan menggunakan 

Trichoderma spp, lebih efektif untuk mengendalikan JAP dibandingkan dengan 

menggunakan pupuk organik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melihat kenyataan bahwa Indonesia kini makin agresif meningkatkan hasil 

produksi dan produktivitas komoditi karet, maka organisasi karet alam internasional 

(1NRO) meramalkan, Indonesia akan mampu menetapkan diri sebagai produsen karet 

Berdasarkan status pengusahaannya, perkebunan karet di Indonesia 

diusahakan oleh tiga pihak, yaitu perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta, 

dan perkebunan rakyat. Karet yang mampu memenuhi kebutuhan hidup lebih dari 15 

juta penduduk ini boleh dikatakan sebagai tanaman rakyat karena lebih dari 80% 

areal penanaman karet diusahakan oleh rakyat Meskipun perkebunan rakyat 

memegang peran yang sangat penting, namun kenyataannya produktivitas tanaman

terbesar.

karetnya masih lebih rendah dari perkebunan besar. Permasalahan utama yang

dihadapi dalam kaitanya dalam komoditi karet adalah produktivitas dan mutu karet

rakyat yang sangat rendah. Seandainya produktivitas perkebunan rakyat dapat

menyamai perkebunan besar maka bukan tidak mungkin Indonesia akan menjadi 

negara produsen terbesar di dunia (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Sumatera Selatan merupakan sentral produksi karet kering yang cukup besar, 

pada tahun 2006 nencapai 700 ribu ton karet kering per tahun atau hampir 2.000 ton 

karet per hari (produksi karet nasional pada tahun 2006 sekitar 2,1 juta ton). Hampir 

semuanya diekspor dengan nilia US$ 762 jutaa per tahun (Badan Pusat Statistik. 

2007). Dengan makin lusnya perkebunan karet, maka diperkirakan penyakit pada 

tanaman dapat menjadi masalah yang cukup serius, dan pada gilirannya akan

1
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memerlukan dana untuk melakukan pencegahan atau pengendaliannya. (Pusat

Karantina Pertanian, 1996).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pembudidayaan karet adalah adanya 

gangguan penyakit yang menyerang bagian tertentu tanaman karet, diantaranya 

adalah akar. Menurut Setyamidjaja (1993), penyakit utama yang menyerang akar 

tanaman karet adalah penyakit akar putih yang disebabkan oleh Rigidiporus lignosus. 

Penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman karet, sehingga akar

tanaman tidak mampu lagi menyerap hara mineral dari tanah, sehingga tanaman 

karet menjadi mati. Serangan jamur akar putih, selain dapat menyebabkan daun

tanaman menjadi keriting dan muncul bercak putih, serta kulit pohon rusak, juga

dapat menyebabkan menurunnya kualitas getah karet, sehingga getah yang

dihasilkan lebih encer, akibatnya harga jual getah menurun. Menurut Situmorang 

(2004), daerah yang sering mengalami serangan berat jamur akar putih di Indonesia 

adalah Riau, Sumatera Barat dan Kalimantan Barat. Penyakit jamur akar putih 

menimbulkan kematian pada tanaman karet, sehingga serangan penyakit ini akan 

berpengaruh negatif pada produksi kebun.

Cara pengendalian penyakit jamur akar putih ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan agens hayati. Agens hayati yang digunakan adalah Trichoderma sp. 

Jamur ini sangat sering digunakan dalam pengendalian penyakit pada tanaman. 

Jamur ini dapat membuat keadaan tanaman menjadi lebih baik. Sekarang ada juga 

sejenis pupuk cair yang dapat digunakan sebagai pengendali penyakit. Pupuk organik 

ini mengandung bakteri Pseudomonas sp. yang dapat mengendalikan penyakit jamur 

akar putih pada karet.
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B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh pemberian jamur Trichoderma sp dan pupuk 

organik dalam menekan penyakit jamur akar putih yang disebabkan oleh 

Rigidoporus lignosus pada tanaman karet di Kecamatan Gelumbang.

C. Hipotesis

Diduga pemberian jamur Trichoderma sp. dapat mengendalikan penyakit 

jamur akar putih yang disebabkan oleh Rigidoporus lignosus, lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan pupuk organik.
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